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pada ruas Jalan Cokroaminoto yang 
ada di depan Pasar Badung tersebut 
sering mengalami penurunan kinerja 
lalu lintas akibat aktivitas pasar badung 
yang dapat menimbulkan tingginya 
arus Jalu lintas sehingga berpotensi 

Kemacetan lalu lintas pada ruas 
jalan telah menjadi masalah, terutama 
di Kota Denpasar telah menunjukkan 
gejala sebagai kota metropolitan yang 
menjadi pusat kegiatan, baik kegiatan 
sosial budaya, kegiatan pemerintahan, 

kegiatan 
Terutama 

perdagangan, 
dan lain-lain. 

kegiatan 
pendidikan 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

1. 
1.1 

Kata kunci : Kinerja ruas jalan, Aktivitas pasar, MKJI 1997 

ABSTRAK 

Kemacetan lalu lintas pada ruas jalan telah menjadi masalah, terutama di 
kota-kota besar seperti Kota Denpasar, khususnya di Jalan Cokroaminoto, Denpasar. 
Hal ini disebabkan oleh tingginya aktivitas pasar badung dan banyaknya hambatan 
samping yang dapat memperparah kinerja ruas jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kinerja ruas jalan pada jam puncak aktivitas pasar dan mengetahui 
altematif solusi guna memperbaiki kinerja ruas jalan yang ditinjau. 

Parameter yang digunakan untuk mengetahui kinerja lalu lintas antara lain 
volume lalu lintas, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, kecepatan, dan tingkat 
pelayanan jalan. Data primer yang digunakan pada penelitian ini meliputi kondisi 
geometric jalan, jumlah hambatan samping, volume lalu lintas dan kecepatan 
kendaraan. Sedangkan data sekunder yang digunakan meliputi jumlah penduduk dan 
peta lokasi penelitian. Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) untuk jalan perkotaan. 

Dari hasil survei dan analisis kinerja ruas jalan akibat aktivitas pasar badung 
di Jalan Cokroaminoto, Denpasar pada jam puncak diperoleh volume arus total (Q) 
tertinggi pada pukul 17.00 - 18.00 sebesar 3.063,50 smp/jam, memiliki nilai 
kecepatan setempat (V) sebesar 13,47 km/jam, kapasitas jalan ( C) sebesar 2.387,64 
smp/jam, dan derajat kejenuhan (DS) sebesar 1,28, yang dimana tingkat pelayanan 
jalan menujukkan tingkat pelayanan (LoS) F. Hasil analisis altematif solusi pada ruas 
jalan yang ditinjau yaitu dengan cara pengalihan arus (dengan parkir) diperoleh 
kecepatan arus bebas (FY) = 35,57 km/jam, kapasitas jalan ( C ) = 4.394,92 
smp/jam, derajat kejenuhan (DS) = 0,69 dan tingkat pelayanan jalan di Los C, 
sedangkan dengan cara pengalihan arus (tanpa parkir) diperoleh kecepatan arus bebas 
(FY) = 41,04 km/jam, kapasitas jalan ( C ) = 7.738,84 srnp/jarn, dejatat kejenuhan 
(DS) = 0,39 dan tingkat pelayanan jalan di (Los) B. 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Hindu Indonesia 
madenovia@gmail.com davumaha7]@yahoo.com 
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tu 
w: 

dii 
pe 
se 
di 

ao 0 

Rumus yang dipakai untuk 
menghitung kapasitas jalan perkotaan, 
menurut MKJI (l 997) adalah, sebagai 
berikut: 
C =Cox FCw x FCsp x FCsf xFCcs (I) 
Dimana: 
C = Kapasitas Sesungguhnya 

(smp/jam) 
Co = Kapasitas Dasar (smp/jam) 
FCw = Faktor Penyesuaian Akibat 

Lebar Jalan 
FCsp = Faktor Penyesuaian Akibat 

Pemisah Arah 

dip 
set 
dir 
kai 
ter 
!in 
Se 

2.1 

2.1.2. Kapasitas 
Kapisitas adalah tingkat arus 

maksimum dimana kendaraan dapat 
diharapkan untuk melalui suatu 
potongan pada periode waktu tertentu 
untuk kondisi lajur, lalulintas, 
pengendalian lalulintas dan kondisi 
cuaca yang berlaku. Faktor yang 
mempengaruhi kapasitas jalan kota 
adalah lebar jalur atau lajur, ada 
tidaknya pemisah/median jalan, 
hambatan bahu/kerb jalan, dan ukuran 
kota. 

keje 
seb 
DS 
Dir 
Ds 
Q 
c 

seg: 
mas 

mer 
kap: 
fact, 
kine 
keje 

2.1.1. Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah jumlah 

kendaraan yang melalui suatu titik pada 
suatu jalur gerak per satuan waktu, dan 
karena itu biasanya diukur dalam 
satuan kendaraan per satuan waktu, 
dinyatakan dalam kend/jam (Qkend) 
dan smp/jam (Qsmp). 

2.1.: 

FCc: 

tingkat pelayanan jalan yang dijadikan 
sebagai parameter kinerja lalu lintas. 

Di bawah ini parameter- 
parameter yang digunakan untuk 
menentukan kinerja lalu lintas atau ruas 
jalan. 

2 

2.1 Kinerja Lalu Lintas Jalan 
Kinerja lalu linta adalah 

kemampuan lalu lintas jalan untuk 
melayani kebutuhan arus lalu lintas 
sesuai dengan fungsinya yang dapat 
diukur dan dibandingkan dengan 
standar tingkat pelayanan jalan. ilai 

TINJAUAN PUSTAKA 2. 

pengemudi kendaraan tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

2. Ruas Jalan yang di tinjau 
hanya sepanjang 300 m dari 
keseluruhan ruas jalan 
Cokroaminoto Denpasar. 

3. Waktu penelitian hanya di 
lakukan pada pagi hari dan 
sore hari. 

perilaku 
1.3 Batasan Penelitian 

1. Sikap dan 

1.2 Tujuan Penelitian 
I. Untuk mengetahui kinerja 

Ruas Jalan Cokroaminoto 
Denpasar pada jam puncak 
aktivitas pasar Badung. 

2. Untuk mengetahui altematif 
solusi ruas Jalan 
Cokroaminoto Denpasar 
akibat jam puncak aktivitas 
pasar Badung. 

terjadinya kemacetan lalu lintas yang 
cukup padat terutama pada saat jam 
sibuk seperti sore hari yang diakibatkan 
hambatan samping/parkir dipinggir 
jalan, khususnya penggunaan parkir 
kendaraan roda 2 (dua) maupun 
kendaraan roda 4 (empat) yang 
memakai badan jalan di Ruas Jalan 
Cokroaminoto Denpasar. 

FC f 
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2.1.6. Tingkat Pelayanan Jalan (LoS) 
Level of Service merupakan 

pengukuran kualitatif yang 
menerangkan ten tang kondisi 
operasional dalam suatu aliran lalu 
lintas, persepsi pemakai jalan. 
Umumnya dinyatakan dalam bentuk 
kecepatan perjalanan, kebebasan 

2.1.5. Kecepatan Arus Be bas 
Kecepatan arus bebas merupakan 

kecepatan pada tingkat arus no!, yaitu 
kecepatan yang akan dipilih pengemudi 
jika mengendarai kendaraan bermotor 
tanpa dipengaruhi kendaraan bermotor 
lain dijalan. 

Persamaan untuk kececpatan arus 
bebas mempunyai bentuk umum 
sebagai berikut: 
FY=(FYo+FY w)xFFY sFxFFY cs ..... (4) 
Dimana: 
FY = kecepatan arus bebas kendaraan 

ringan sesungguhnya 
(km/jam). 

FYo = kecepatan arus bebas dasar 
kendaraan ringan. 

FY w = penyesuaian lebar jalur lalu 
lintas efektif (km/jam). 

FFYsF= faktor penyesuain hambatan 
samping dan lebar bahu/jarak 
kerb ke penghalang. 

FFY cs= faktor penyesuaian ukuran 
kota. 

Untuk mendapatkan kecepatan 
setempat pada penggal jalan tertentu, 
rumus yang digunakan adalah: 
Y =(3,6xJ)/W (3) 
Dimana: 
Y = Kecepatan setempat (km/jam) 
J = Panjang Jalan (m) 
W = Rata-rata waktu temp uh ( detik) 

2.1.4. Kecepatan 
Waktu perjalanan bergerak dapat 

diperoleh dari metode kecepatan 
setempat. Metode kecepatan setempat 
dimaksudkan untuk pengukuran 
karakteristik kecepatan pada lokasi 
tertentu pada lalu-Iintas dan kondisi 
lingkungan yang ada pada saat studi. 
Sejumlah kecepatan ini perlu diambil, 
agar dapat diperoleh hasil yang dapat 
diterima secara statistik. Lokasi 
pengamatan kecepatan setempat 
sebaiknya dipilih pada ruas jalan 
diantara persimpangan, sedangkan 
waktu pengamatan tergantung pada 
tujuan penggunaan hasil survei. 

merupakan rasio arus terhadap 
kapasitas yang digunakan sehingga 
factor utama dalam penentuan tingkat 
kinerja dan segmen jalan, nilai derajat 
kejenuhan juga menunjukan apakah 
segmen jalan tersebut mempunyai 
masalah kapasitas atau tidak. Derajat 
kejenuhan pada jalan tertentu dihitung 
sebagai berikut: 
DS = Q!C (2) 
Dimana: 
Ds = Derajat kejenuhan 
Q = Arns lalu lintas (smp/jam) 
C = Kapasitassesungguhnya 

(smp/jam) 

(DS) kejenuhan Derajat 
2.1.3. Derajat Kejenuhan 

FCsf = Faktor Penyesuaian Akibat 
Hambatan Samping Dan 
Bahu Jalan/Kerb 

FCcs = Faktor Penyesuaian Akibat 
Ukuran Kota 

Vol. 011, o. 02, Oktober 2018 



2.3. Solusi Alternatif Permasalahan 
Lalu Lintas 
Pad a daerah perkotaan, 

penambahan jaringan jalan sudah 
bukan merupakan alternatif terbaik 
untuk menyelesaikan problem lalu 
lintas. Hal ini terjadi karena sudah 
padatnya lahan dalam kota sehingga 
pengembangan jaringan jalan barn 
merupakan alternatif yang memerlukan 
biaya sangat besar, maka dari itu 

2.2. Jam Puncak Volume Lalu 
Lintas 
Volume lalu lintas jam puncak 

merupakan volume kendaraan lalu 
lintas yang terjadi pada jam sibuk, 
dimana jam tersibuk ini dapat terjadi 
pada beberapa waktu yang berlainan 
seperti pada pagi hari, siang hari, 
maupun sore hari yang mengakibatkan 
tingginya aktivitas arus lalu lintas 
sehingga menyebabkan kemacetan atau 
antrian kendaraan yang cukup lama 
(MKJI, 1997). 

4 

kendaraan dapat mengakibatkan 
kemacetan, kebebasan bergerak 
tidak ada kecuali memaksa 
kendaraan lain untuk tidak 
bergerak atau pejalan kaki 

atau pada 
Penambahan 

mendekati 
jalan. 

keadaan 
kapasitas 

Menunjukkan arus tidak stabil, 
5. 

berkurang. 
4. LoS D (0,76-0,84) 

Menunjukan keadaan mendekati 
tidak stabil, kecepatan yang layak 
masih bisa dipertahankan tetapi 
keterbatasan pada arus lalu lintas 
mengakibatkankecepatan menurun. 
Kebebasan bergerak agak kecil, 
sementara kenyamanan pengemudi 
relatif rendah. 
LoS E (0,85-1,00) 

mulai ken yam an an tingkat 

mengadakan manuver, kemudahan dan 
keselamatan. Tingkat pelayanan kinerja 
ruas jalan dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Kondisi operasional untuk 
setiap tingkat pelayanan dinyatakan 
sebagai berikut (Tamin, 2008): 
1. LoS A (0,00-0,20) 

Menggambarkan arus lalu lintas 
yang bebas, kecepatan kendaraan 
dikendalikan oleh keinginan 
pengemudi. 

2. LoS B (0,21-0,44) 
Menunjukkan arus lalu lintas 
stabil, kecepatan operasi 
kendaraan, mulai terbatas akibat 
kendaraan lain. 

3. Los c (0,45-0,75) 
Menunjukkan arus masih stabil, 
pengemudi sangat merasakan 
pengaruh kendaraan lain sehingga 
kebebasan menentukan kecepatan 
dipengaruhi oleh kendaraan lain, 

memberi kesempatan berjalan pada 
kendaraan, ha! ini membuat tingkat 
kenyamanan sangat buruk 
sehingga pengemudi sering tegang 
atau stress. 

6. LoS F (> 1,00) 
Menggambarkan keadaan tidak 
stabil, pada keadaan ini terjadi 
antrian kendaraan yang keluar 
lebih sedikit dari pada kendaraan 
yang masuk pada ruas jalan 
tersebut sehingga terjadi Stop and 
Go Waves, yaitu kendaraan 
bergerak beberapa puluh meter dan 
ini terjadi berulang-ulang. 

Vol. 011, To. 02, Oktober 2018 



s 

4.1.2 Data Hambatan Samping 
Data survei hambatan samping di 

Ruas J alan Cokroaminoto, Denpasar 
diperoleh berdasarkan survei yang 
dilakukan pada hari rabu, 08 Agustus 
2018 dengan waktu pengamatan selama 
8 jam/hari yaitu pada pukul 06.00 - 
10.00 Wita, dan pukul 15.00 - 19.00 
Wita. 

Sumber:Hasil Survei (2018) 

Nana Jalan Jalan Cokroaminoto 
Toe ialan 2f2 UD 

Jens Perkerasan Aspal Beton (AC- WC) 
Kondsi Pennukaan Baik 

Lehar Perkerasan Jalan 9m 
Lehar Jalur (\Vi) 9m 
Lehar Lajur (W i) 4,5m 
Lehar Bahu (Ws) Full Wide 

Median Jalan Tidak ada 
Kernrinzan Landai 

Tabel 4. !Data Geometrik Jalan pada 
lokasi penelitian. 

4.1.1 Data Geometrik Jalan 
Data geometrik jalan adalah data 

tentang kondisi jalan itu sendiri secara 
nyata di lapangan. Adapun data 
geometrik jalan pada lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Pengumpulan Dan 

Pengolahan Data 
Data yang telah didapat, baik data 

primer yang berasal dari hasil survai di 
lapangan maupun data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 
satelit/maps selanjutnya akan 
dikumpulkan. Data yang diperoleh 
masih merupakan data mentah yang 
selanjutnya akan disusun terlebih 
dahulu untuk kemudian dianalisis. 

Gambar J.2 Bagan Ahr Pcnchuan 

Stmpulan dan Saran 

Pembahasan 
! 

AnalmsData 
I. Analisis Kincrja Ruas Jalan dcngan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) 
a. Kompcsisi Volume Lalu Lirues (smp J:l.m) 
b. Kapasitas (smp jam) 
c. Derajat Kejcnuh:m 
d. Kcccpatan (km.jam I 
e. Tingkat Pclayan:m Jalan 

.., Ahcrnauf solusi gunc mcmpcrbarkr kmcrja rues jalan 

I. Survey Gcomcuik falan 
2. Survey Hambat:m Sampmg 
3. Survey Volume Lalu Lintas 
4. Survey Kcccpa1an Kcndar::ian 

).~~~~~~~~~~! 
! 

Data St:kundcr 
I. Juml:ih pcnduduk 

Peta dan dcnah lnkasi 

Data Primer 

I Pcngumpulan Dan Pcngol:ih:m Data I 
! 

S1Ud1 Pcndahuluan 
ldcnufik asr Masalah 

ldcntifik:i.si Lokasr Studi 
Tdcnufibsi Pustaka 

3.2. Kerangka Penelitian 

3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di 

Ruas Jalan Cokroaminoto Kota 
Denpasar. Titik awalnya (ST A Awa!) 
di sebelah utara, yaitu di simpang 3 JI. 
Maruti. Titik akhimya (ST A Akhir) di 
selatan yaitu di simpang tiga JI. 
Sutomo dan JI. Setiabudi. Ruas jalan 
Cokroaminoto ini di teliti sepanjang 
300 m. 

METODE PENELITIAN 3. 

diperlukan altematif penyelesaian yang 
lain seperti: 

1. Analisis Tingkat Ruas 
2. Analisis Tingkat Simpang 
3. Analisis Tingkat Area 

Vol. 011, No. 02, Oktober 2018 



·o 

oh, 

hari 
Agu 
dan 
djpc 
pad· 
6 . .\ 
pa . 
_m 

4.2. 

4.2 

1.97 2015 

2.06 2014 863600 
>----+----+--------------- 

0600 

2.09 8.\6100 2013 

2.21 828900 2012 

2.83 810900 2011 

Jumlah Pmluduk (Jiwa) Tilgka1 Laju PertUmbuhan (%) Tahun No. 

4.1.5 Data Jumlah Penduduk 
Data Jumlah penduduk berasal 

dari data sekunder dimana diperoleh 
dari instansi terkait dalam hal ini adalah 
Badan Pusat Statistik Kota Denpasar. 

ct.ncg;m: 

Sm J;d4mo:a:jfu,j.'ti;W..,MC,S'!"'•Miror 

,arr.peiiid i m.ujfu,i'tii t<oi1ruLrir.;,o L\', Mooipo:ar.pa;; 

Ii.Ii 

IJ.i) 

li.li-lJJO iO 8.il 854 i39 1639 116! 14.ll J6ji 

17.~lili iO 9.44 17.16 11.9 11.07 93i Ii.ii 11.76 

liAi-18.00 iO 9.43 9.14 9.6 15.~ )Ojj li.9i 25.4t 

16.91 iO 6.64 9.6i IJ.9i iAI ;).01 lb.l ll.49 li.11,Ji.li 

Watru 
P,nj,,,; Watru1t1r.ptl(d'1il 

StjllrO{ml S!niptll s"'P,u Sotpel.i Snpel.4 Sl!Lp<li Sarr.pd! Slffipcl 

H~il sun·ei Kecer<11aJ ra>rau kelliara,n arah Sclalall · C1a, Ruas Jalc, Cokroamioo10 

sampel yang diperlukan pada survei 
kecepatan, terlebih dahulu dilakukan 
pilot survei. Dimana survei mi 
dilakukan pada kendaraan nngan pada 
arah Jalu lintas yang berbeda. 

jumlah mendapatkan Untuk 1.132.9( 

4.1.4 Data Kecepatan 21.6 

3913 

168 

395.0 
368.0 1799.0 5591.0 
445.0 
600.0 
488.0 
448.0 1981.0 5510.0 552 

17.30-17.45 927.0 
17.45-18.00 1014.0 
18.()().18.15 992.0 3792.0 
16.45-17.00 881.0 
17.00·17.15 882.0 
17.15·17.30 901.0 
17.30-17.45 865.0 3529.0 

17.15-17.30 859.0 538.0 
17.45-18.00 1084.0 3905.0 413.0 2153.0 6058.0 

Rabu 17.15-17.30 __ 932.0_ -------- __ 556.0 __ --------- ------- 
17.30-17.45 992.0 516.0 

17.()().17.15 897.0 668.0 

17.()(). 17 .15 882.0 694.0 

Senin _ 17.15-17.30 886.0 _ -------- , __ 582.0 __ ·--·------ 
17.30-17.45 1007.0 -- --'-c54cc2·c..o_+~~~-1-~~4 
17.45-18.00 1105.0 3880.0 439.0 2257.0 6137.0 

(Kerd/15') (Kendljam) (Kend/15') (Kend/jam) 

Hari arah utara ke sdatan arah selatan ke utara Total 
f---~----+--~----l (Kend/jam) 

Waktu!Jam 
Pun::::ak 

Volurre Kendaraan dari Voh.trre Kendaraan dan 

Tabel4.3Data volume kendaraan dua 
arah pada jam puncak 

6 

4.1.3 Data Volume Lalu Lintas 
Dari hasil survei yang telah 

diperoleh kemudian dicari volume 
terpadatnya. Pengolahan data volume 
lalu lintas dilakukan dengan cara 
mengkonversi (mengalikan) setiap jenis 
kendaraan (kend/jam) dengan 
ekivalensi mobil penumpang (emp) 
berdasarkan MKJI 1997, yang sudah 
ditentukan. 

Data volume kendaraan pada saat 
jam puncak dalam 4 hari penelitian di 
ruas Jalan Cokroaminoto, Denpasar 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah 
mi: 

Sumbcr. H.is.il Survei (20181 

Total Sobol: Hambatan Samping 

0.4 Kendf,amf.200 m Kendaraan lambat 

0.7 559 3 Kendaraan masuk keluar Kendrp.m,'200 m 

KendfµnV200 m 

05 336 Org/jam'20'.Jm Pejalan Kaki 

Frekuensi Faktor Bobot 
kejadian kejadian 

- Berbobot 

Satuan No Tipe Kejadian Hambatan 
Samping 

552 
Kendaraan Berhenti atau 

rarkir 

samping di Ruas Jalan Cokroaminoto 
pada hari rabu saat jam puncak dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini: 
Tabel4.2 Rekapitulasi hasil data 
hambatan samping selama jam puncak 
pk.06.00-07 .OOwita 

pengamatan 
hambatan 

rekapitulasi 
tipe kejadian 

Hasil 
terhadap 
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4.2.5 Tingkat Pelayanan Jalan 
Tingkat pelayanan jalan 

diperoleh dari rasio volume lalulintas 
terhadap kapasitas jalan, berdasarkan 

Segnen 
Kecepatan 

Kecepata 
Wakru lhara ke sebtan Seatan ke Utara n Rata- 

Rau-rata Rata-rata rata Total Rata-rata 
Kecepatan 

Rata-rata Kecepatan 
Jaan Kecepatan Kecepatan 2arah 

Per ISmenit Per jam Per 15meni Per jam 
(km'~m) (km'om) 

Ii.CO.Ii.IS 16b9 10.6-l 

Man 17.15-li.JO 1411 13.35 

Cctrooll\JIO(o li..10-li.45 li.07 14.i3 13. 12.!2 114i 

17A5-18.00 1095 II 8 

5.:mn.6 
~gu,m; )118 

_;JJE;O 

Ikt.1J:it .,,n.1.h:io 
Cl _f' -~ 

r Q 'II'!' )l.'ll 

DS l:S 

4.2.3 Analisis Derajat Kejenuhan 
Dari Volume dan Kapasitas yang 

telah diperoleh dapat dihitung seberapa 
besar derajat kejenuhannyadengan 
Rumus 2. Hasil analisis nilai derajat 
kejenuhan dapat dilihat pada Tabel 4.8 
sebagai berikut: 

KapasKas Faktor Faktor Faktor 
Dasar Harrllatan Faktor KapasKas 

Lehar lsjr Pemiiah Ukuran Kota Rias Ja~n 
(Col (FCw) Arah (FCg,) 

Sarrving 
(FCcs) (C) 

Srrpryam (FC,,) 
I 2 3 4 5 6 

2900 u 0.91 0.77 0.94 2387.64 

Tabel 4.7 Kapasitas Ruas Jalan 

4.2.2 Analisis Kapasitas J alan 
Perhitungan analisis kapasitas 

jalan berdasarkan MKJI 1997, mi 

dipengaruhi oleh 5 ha! yaitu kapasitas 
dasar (Co), faktor penyesuaian 
kapasitas untuk pengaruh lebar jalur 
(FCw), faktor penyesuaian kapasitas 
untuk pemisah arah (FCsp ), faktor 
penyesuaian untuk hambatan samping 
(FCsF), dan faktor penyesuaian ukuran 
kota (FCcs). 

;g 13 5510.0 269! 

51 13 5591.0 287( 

43 13 6137.0 31Xi: Senil.lXi li.00- 18.00 5144 0.4 )69 
Agustus 2018 

Rabu.08 17.00-18.00 5020 0.4 995 
Agusllb 2018 

Sabtu.11 17.15-18.15 4559 0.4 981 Agustus 2018 

Ma\ggu.12 16.45-17.45 4704 0.4 768 Agustus 2018 

Volume blu Entas 
(kendfµm) Total Tot 

MC L \I H\1 (kend}lm) (Smp'J 
Kcocl emn Kerd cmn Kend emo 

Hari'Tanggal fam puncak 

4.2 Analisis Kinerja Ruas Jalan 
Akibat Aktivitas Pasar 

4.2.1 Analisis Volume LaluLintas 
Dari hasil analisis penelitian 

volume lalu lintas yang dilakukan pada 
hari Senin, 6 Agustus 2018, Rabu, 8 
Agustus 2018, Sabtu, 11 Agustus 2018, 
dan Minggu, 12 Agustus 2018 
diperoleh volume lalu lintas tertinggi 
pada jam puncak yaitu pada hari Senin, 
6 Agustus 2018 dengan interval waktu 
pada pk.17.00 - 18.00 sebesar 3.063,5 
smp/jam. 

Dibawah ini pada Tabel 4.6 
merupakan rekapitulasi jam puncak 
volume lalulintas kedua arah. 

4, 13 6058.o ,os1 4.2.4 Analisis Kecepatan 
Hasil perhitungan kecepatan 

kendaraan ringan di segmen jalan 
Cokroaminoto, Denpasar pada masing­ 
masing arah pergerakan pada jam 
puncak volume lalu lintas, dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 

Setelah dilakukan pengamatan 
dan basil pembahasan pada analisis 
kinerja mas Jalan Cokroaminoto 
Denpasar dengan memakai Manual 
Kapasitas J alan Indonesia (MKJI 
1997), maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
I. Berdasarkan basil survei dan 

analisis kinerja mas Jalan 
Cokroaminoto, Denpasar pada 
kondisi jam puncak akibat aktivitas 
pasar badung diperoleh volume 
lalu Iintas tertinggi (Q) = 3.063,50 
smp/jam, kecepatan setempat (V) 
= 13,47 km/jam, kapasitas jalan 
(C) = 2.387 ,64 smp/jam, dan 
derajat kejenuhan (DS) = 1,28 
yang menentukan tingkat 
pelayanan jalan ini berada di 
tingkat pelayanan (LoS) F. 

2. Berdasarkan basil analisis alternatif 
solusi pada ruas Jalan 
Cokroaminoto, Denpasar yaitu 

Akematif Solllii 

Paraneier K irerja Ruas Jalan Pe~lhan ans lalu lintas Pengalilan arus lalu lintas 
(dengan parkr) (tanpa parkr) 

Vol1m; Lalu Limas 
(Q) 3063.50 3.063.50 

(smpljam) 
Kecepatan Ans Be bas 

(FY) 35.57 41.04 
{knf.J<lm) 

Kapasias Jalan 
(CJ 4394,92 7.738.84 

(smpljam) 
Derajat Kejenuhan 0.69 0,39 

(DS) 
Tmgkat Pelayanan Jalan 

Los c LoS B 
(l..os) 

Tabel 4.10 Rekapitulasi setiap analisis 
altematif 

8 

4.3 Analisis Alternatif Solusi 
Dari basil analisis diketahui 

penurunan kapasitas jalan di mas Jalan 
Cokroaminoto, Denpasar ditimbulkan 
oleh hambatan samping dan parkir 
badan jalan akibat akitivitas pasar. 
Permasalahan yang ditimbulkan oleh 
harnbatan samping dapat dipecahkan 
apabila diketahui terlebih dahulu faktor 
hambatan samping apa yang 
berpengaruh terhadap kapasitas Jalan 
dan kecepatan arus bebas. 

Maka dari itu, ada beberapa 
altematif solusi terhadap permasalahan 
kinerja mas jalan di jalan 
Cokroaminoto, Denpasar akibat 
aktivitas pasar yang menyebabkan 
tingginya hambatan samping yang dapat 
di lihat pada rekapan dibawah ini: 

survei dan analisis yang telah 
dilakukan maka dapat di peroleh 
tingkat pelayanan jalan pada saat jam 
puncak yang paling tinggi dengan nilai 
rasio Q/C sebesar 1,28.Tingkat 
pelayanan jalan saat aktivitas pasar 
beroprasi pada jam puncak sore, 
tingkat pelayanan jalan terletak pada 
level F yang artinya > 1,00, dimana 
pada tingkat pelayanan F ini volume 
lalu lintas dalam keadaan tidak stabil, 
dan arus Jalu lintas sering terhenti 
sehingga menimbulkan antrian 
kendaraan yang panjang dan ini terjadi 
berulang-ulang. 
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sisr jalan agar meningkatkan 
tingkat pelayanan dan kapasitas 
jalan sehingga arus lalu lintas pada 
ruas J alan Cokroaminoto tepatnya 
depan pasar badung menjadi lebih 
Ian car. 

5.2 Saran 
1. Bagi pemerintah Kota Denpasar 

perlunya dilakukan pengaturan 
manajemen lalu lintas untuk 
memperlancar pergerakan lalu 
lintas pada ruas jalan 
Cokroaminoto dengan bertindak 
tegas dalam menerapkan 
kebijakan-kebijakan dalam 
pengendalian parkir agar 
masyarakat lebih patuh terhadap 
kebijakan yang ada dan mengawasi 
para juru parkir yang memberi 
parkir di badan jalan sehingga 
bukan hanya pengguna parkir yang 
dikenai sanksi tetapi juga tukang 
parkir harus dikenai. 

2. Merealisasikan alternatif yang ada 
yaitu meniadakan parkir di kedua 

dengan cara alternatif pengalihan 
arus menjadi satu arah dengan 
parkir dikedua sisi jalan diperoleh 
nilai kecepatan arus bebas (FV) = 
35,57 km/jam, kapasitas jalan (C) = 
4.394,92 smp/jam, dan derajat 
kejenuhan (DS) = 0.69 dimana 
tingkat pelayanan jalan (LoS) 
berada ditingkat pelayanan C, 
sedangkan dengan cara alternative 
pengalihan arus menjadi satu arah 
tanpa adanya parkir dikedua sisi 
jalan diperoleh nilai kecepatan arus 
bebas (FV) = 41,04 km/jam, 
kapasitas jalan (C) = 7.738,84 
smp/jam, dan derajat kejenuhan 
(DS) = 0,39 dimana tingkat 
pelayanan jalan (Los) berada 
ditingkat pelayanan B yang artinya 
dengan cara alternatif ini kondisi 
jalan berada di arus lalu lintas 
stab ii. 
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